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ABSTRAK

Sektor pariwisata merupakan sektor andalan yang dapat meningkatkan devisa negara.
Indoneisa memiliki sumber daya alam yang melimpah dan keanekaragaman budaya yang
dapat djjadikan sebagai objek wisala dan daya tarik wisalawan untuk menetap dan
membelanjakan uangnya sehingga dapat memberikan efek ganda (Multiplier effect). Efek yang
ditimbulkan tersebut berupa efek langsung (direct) yang timbul dari pengeluaran wisatawan
secara langsung dan efek tidak langsung (indirect) yang timbul dari kegiatan efek langsung
seperti tenaga kerja yang mendapatkan upah dan bahan baku. Desa Lebakmuncang salah satu
desa wisata di Kecamatan Ciwidey, yang memiliki objek wisata alam berbasis agroedukasi dan
orfentasi budaya, selain itu Desa Lebakmuncang berstatus sebagai desa mandiri. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kontribusi kegiatan pariwisata dalam upaya mewujudkan desa
mandiri yang diharapkan dapat mendorong tumbuhnya berbagai sektor ekonomi dan
membantu dalam pemerataan kesejahteraan masyarakat,

Kata kunci: Multiplier effect, Desa Mandiri, Kegiatan Pariwisata Desa Lebakmuncang

1. PENDAHULUAN

Sektor pariwisata merupakan sektor andalan yang dapat meningkatkan devisa negara
sehingga kegiatan pariwisata juga dapat menimbulkan efek ganda (multiplier effect) yang
dapat mendorong dan menarik sektor-sektor lainnya. Berdasarkan SK Bupati nomor
556.42/Kep.71-Dispopar/2011 Desa Lebakmuncang telah ditetapkan sebagai desa wisata
di wilayah Kabupaten Bandung dan hingga saat ini sudah berstatus sebagai desa mandiri.

Desa mandiri merupakan desa yang memiliki kemampuan melaksanakan pembangunan untuk
meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat melalui ketahan ekonomi,
ketahanan sosial, ketahanan ekologi (permendes, 2016). serta mampu memenubhi
kebutuhannya sendiri, dapat mengatur dan membangun desanya sehingga memiliki
keterampilan, kemampuan dalam memanfaatkan potensi alam dan tidak tergantung pada
bantuan pihak luar.

Maka dari itu, peneliti ingin mengetahui kontribusi dari kegiatan pariwasata dalam upaya
mewujudkan desa mandiri di Desa Lebakmuncang yang diharapkan dapat mendorong
tumbuhnya berbagai sektor ekonomi dan membantu dalam pemerataan kesejahteraan
masyarakat. Terdapat 6 variabel utama yang dilihat berdasarkan perhitungan Indeks Ketahan
Ekonomi (IKE) yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya keragaman produksi, tersedia
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pusat pelayanan perdagangan, akses distribusi/logistk, akses lembaga keuangan dan
perkreditan, lembaga ekonomi, dan keterbukaan wilayah.

2. METODOLOGI

2.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah mix method atau metode campuran
dimana dalam penelitian ini dijelaskan kriteria desa mandiri yang dilihat berdasarkan Indeks
Ketahan Ekonomi dengan penyajian data menggunakan deskripsi dan angka.

2.2 Metode Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan data yang dilakukan dalam pengerjaan peniliti ini berupa pengumpulan
data Observasi dan wawancara (primer), serta studi literatur dan data dari instansi (sekunder).

2.4 Metode Analisis

Metode analisis dalam penelitian ini disusun sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai, adapun
metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif untuk
menggambarkan serta mengidentifikasi kondisi desa, kegiatan pariwisata dan kontribusi dari
kegiatan pariwisata yang selanjutnya akan dilakukan perhitungan dengan sistem skoring yang
dilihat berdasarkan kritera yang telah ditetapkan berdasarkan Indeks Ketahan Ekonomi (IKE).

ncang. Kecamatan Ciwidey

Mengetahis kontribusi kegistan parksissts dalam upaya mawupidkan desa
mandiri di Desa Lebai

Data yang dipedukan

Kegutan Pariwisata

*=  Jalan yang dilalul kendaraan
o  Kualitns jalan

Pariiraan hasi dan penslitian ini adalah mengetahul kontribush kegiatan
panwisata di Desa Lebakmuncang lerhadap status desa mandin -

berdasackan dan skor IKE

Gambar 1 Kerangka Analisis

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Wilayah penelitian berada di Kecamatan Ciwidey, Kabupaten Bandung yang terletak di wilayah
dataran tinggi antara 1200-1550 MDPL, memiliki topografi bervariasi daei dataran, landau
hingga berbukit serta suhu udara rata-rata 18° - 20° C, dan curah hujan 60mm/tahun dengan
luas 800,26 Ha.
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Gambar 1 Peta Wilayah Studi

3.1 Efek Langsung dan Tidak Langsung
Pada bagian ini dilakukan identifikasi untuk melihat keterkaitan kegiatan pariwisata terhadap
status desa mandiri di Desa Lebakmung. Efek langsung dari kegiatan pariwisata Desa
Lebakmuncang berasal dari aktifitas yang terjadi antara wisatawan dengan masyarakat local
yang memiliki unit usaha di kawasan wisata dan Efek tidak langsung merupakan efek yang
timbul dari efek langsung yang dimana unit usaha membutuhkan tenaga kerja dan
memberikan upah serta supply bahan baku.

Tabel 1 Efek Langsung dan Tidak Langsung dari Kegiatan Pariwisata

Variabel Efek Efek tidak Kontribusi Keterangan
Langsung | Langsung
Keragaman v v Memberikan manfaat Para petani dan pemilik
produksi langsung bagi para industry mendapatkan
petani, pemilik industry | dampak langsung dari
dan tidak langsung wisatawan dan secara
kepada para pekerja tidak langsung
dan supplier memberikan peluang
kerja bagi masyarakat
lokal sehingga
mendapatkan upah
Tersedianya v v Memberikan manfaat | Para Pemilik toko,
pusat pelayanan langsung bagi pemilik | warung/minimarket,
perdagangan toko, pasar, restoran/kedai, dan
warung/minimarket, penginapan
restoran/kedai, dan mendapatkan efek
penginapan serta efek | langsung dari wisatawan
tidak langsung kepada | serta memberikan
para pekerja peluang kerja bagi
masyarakat lokal
sehingga mendapatkan
upah
Akses = = Tidak ada Tidak ada
distribusi/logistik
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Akses ke v = Memberikan manfaat Para pemilik toko link
Lembaga langsung kepada mendapatkan langsung
keuangan dan pemilik link sehingga uang lebih dari
perkreditan wisatawan wisatawan yang
menarik uangnya
Lembaga v v Memberikan manfaat Lembaga ekonomi
ekonomi dan mendukung seperti BUMDes
langsung kegiatan mendapatkan masukan
wisata agroedukasi dan | langsung dari wisatawan
tidak langsung kepada | dan memberikan
para pekerja peluang kerja bagi
masyarakat lokal
sehingga mendapatkan
upah
Keterbukaan v Memberikan manfaat Jalan-jalan desa menuju
wilayah bagi manfaat langsung | tempat wisata cukup
bagi kawasan wisata baik dengan pengerasan
sehingga wisatawan cor/beton
dengan mudah
mengakses lokasi desa
wisata sehingga jalan
menuju desa tempat
wisata

Sumber; Hasil Pengolzhan, 2021

3.2 Analisis Kontribusi Kegiatan Pariwisata
Pada bagian ini dilakukan analisis kegiatan pariwisata dan desa mandiri yang dinilai
berdasarkan Indeks Ketahan Ekonomi (IKE) yang terdiri dari 6 variabel dan 12 Sub Variabel.

Tabel 2 Skoring Dari Ketahan Ekonomi di Desa Lebakmuncang

Ketahanan Ekonomi

lebih dari satu
1 | jenis ekonomi
penduduk

Total KK

> 0,004 maka skor 5
0,001 — 0,003 maka
skor 3

0 - 0,0009 maka skor 1

Industri Mikro

kegiatan pariwisata
sebanyak 109 unit
5 lalu dibagi total
4.813 KK Desa
Lebakmuncang.
Maka skor 5 karena
lebih nilai kriteria
lebih dari 0,004

No Va?-ll::;: el Indikator Keterangan Skor
Keragaman Produksi
0,02182 5
merupakan hasil
hitungan dari
Jumah Industri mikro jumlah industri yang
Terdapat Ketersediaan terdapat di kawasan

Tersedia Pusat Pelayanan Perdagangan
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Ketahanan Ekonomi

No Vaﬂﬁ: el Indikator Keterangan Skor
1 Ketersediaan | Jika Jarak pertokoan 0.50 Km 5
Pertokoan terdekat (km) Ketersediaan merupakan hasil dari

< 7 maka skor 5 observasi jarak antar
8 — 12 maka skor 4 Pertokoan pertokoan desa,
13 — 17 maka skor 3 5 maka skor 4 karena
18 — 25 maka skor 2 kurang dari 7 Km
> 25 maka skor 1
2 Terdapat Jika Total KK 1 merupakan jumlah 3
Pasar Desa pasar pada total KK
Jumlah Pasar Ketersediaan 4.813 yang ada di
Desa
> 250 maka skor 5 Pasar Desa Lebakmuncang,
< 250 maka skor 3 5 maka skor 3 karena
0 maka skor 1 adanya pasar
dengan bangunan
semi permanen
3 Ketersediaan | Jika jumlah toko, 987 merupakan 5
Warung/ warung kelontong/ mini y hasil observasi dari
Minimarket market Ketersediaan jumlah warung yang
> 3 maka skor 5 Warung/Minimarket | @da di Desa
3 amka skor 4 Lebakmuncang,
2 maka skor 3 5 maka skor 5 karena
1 amka skor 2 nilai kriteria lebih
0 maka skor 1 dari 3 unit
4 Terdapat Jika jumlah kedai dan 4 merupakan hasil 5
Usaha Kedai | penginapan observasi dari
makanan, > 1 maka skor 5 jumlah kedai
Restoran, 1 maka skor 3 Jumlah Kedai dan | makanan yang ada
Hotel dan 0 maka skor 1 ) di Desa
Penginapan Penginapan Lebakmuncang dan
E 65 jumlah
penginapan, maka
skor 5 karena nilai
kriteria lebih dari 1
unit
Akses Distribusi/Logistik
1 Terdapat Jika jumlah kantor pos 2 merupakan hasil 5
Kantor pos dan jasa logistik observasi dari
dan jasa > 1 maka skor 5 Rapkr Peosidaniag jumlah pos dan jasa
logistik 1 maka skor 3 Loglstk ] logistik yang ada di
0 maka skor 0 9 Desa
s Lebakmuncang,
maka skor 5 karena
nilai kriteria lebih
dari 1 unit
Akses ke lembaga keuangan dan perkreditan
1 Tersedianya | Jika umlah Bank dan 3 merupakan hasil 5
Lembaga BPR Jumlah Bank x BPR | observasi jumlah
Perbankan > 1 maka skor 5 lembaga dan
umum dan 1 maka skor 3 5 perkreditan yang
BPR 0 maka skor 1 ada di Desa
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Ketahanan Ekonomi

No Va?;;% el Indikator Keterangan Skor
Lebakmuncang
berupa bank umum,
swasta dan BPR,
maka skor 5 karena
nilai kriteria lebih
dari 1 unit
2 Skor Fasilitas | Jika Jumlah Fasilitas 4 merupakan hail 5
Kredit Kredit observasi jumlah
» 4 maka skor 5 ; fasilitas kredit yang
p 3 maka skor 4 Jucriahfipedit ada di Desa
b 2 maka skor 3 5 Lebakmuncang,
p 1 maka skor 2 maka skor 5 karena
p 0 maka skor 1 sesuai dengan nilai
kriteria
Lembaga Ekonomi
1 Tersedianya | Jika jumlah koperasi 2 merupakan hasil 5
Lembaga aktif dan Bumdes observasi dari
Ekonomi > 1 maka skor 5 Jumlah Lembaga | jumlah lembaga
rakyat 1 maka skor 3 ) ekonomi berupa
(Koperasi) / | 0 maka skor 1 Ekonomi BUMDes dan
Bumdes 5 koperasi, maka skor
5 karena nilai
kriteria lebih dari 1
unit
Keterbukaan Wilayah
1 Terdapat Jika transportasi umum Skor 3 merupakan 3
Moda ada dengan trayek Moda Transportasi | hasil dari observasi
(Angkutan tetap maka skor 5 yang dimana adanya
Umum, ada tanpa trayek tetap Umum trayek tanpa tetap
Trayek maka skor 3 5
Reguler dan tidak ada maka skor 1
Jam QOperasi)
2 Jalan yang Jika Jalan di Desa Skor 5 merupakan 5
dapat dilalui | dilalui oleh kendaraan hasil dari observasi
oleh bermotor roda empat bahwa jalan desa
kendaraan atau lebih dilalui oleh
bermotor Sepanjang tahun maka Keterbukaan masyarakat,
roda empat skor 5 Wilayah wisatawan dengan
atau lebih sepanjang tahun kendaraan bermotor
kecuali saat tertentu 5 roda empat atau
maka skor 3 lebih sepanjang
tidak dapat dilalui tahun
sepanjang tahun maka
skor 1
3 | Kualitas Jalan | Jika Jenis Permukaan Skor 4 merupakan 4

Desa

jalan desa

Aspal/Beton maka skor

5

diperketas (kerikil,batu

dil) maka skor 4
tanah maka skor 3

Kualitas Jalan Desa
5

hasil observasi
bahwa kualitas jalan
Desa cukup baik
dengan pengerasan
beton/aspal, namun
ada beberapa jalan
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Ketahanan Ekonomi

Sub .
No Variabel Indikator Keterangan Skor
lainnya skor 1 dengan pengerasan
kerikil dan bebatuan
kecil
Total 23

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Berdasarkan perhitungan skor ketahanan ekonomi Desa Lebakmuncang, variabel yang
memiliki skor tertinggi yaitu variabel pusat pelayanan perdagangan dengan indikator
ketersediaan pertokoan 5, terdapat pasar desa 3, ketersediaan warung/minimarket 5, usaha
kedai makanan dan penginapan sehingga total skor adalah 18. Serta variabel dimensi
keterbukaan wilayah dengan indikator moda transportasi umum 3, Jalan yang dapat dilalui
oleh kendaraan bermotor roda empat 5, dan kulialitas jalan desa 4, sedangkan untuk variabel
dimensi Lembaga ekonomi dan dimensi akses distribusi memiliki jumlah skor yang sama yaitu

10.
Tabel 3 Kontribusi Kegiatan Pariwisata Terhadap Desa Mandiri
Ketahanan Ekonomi
No Vafiuat;:l el Kriteria Itungan Skor
Keragaman Produksi
0,00083
merupakan hasil
hitungan dari
Jumlah Industri Mikro jumlah industri
Terdapat yang terdapat di
lebih dari Total KK Ketersediaan Industri | kawasan kegiatan
1 satu jenis Mikro pariwisata 1
kegiatan > 0,004 maka skor 5 sebanyak 4 unit
ekonomi < 0,001-0,003 maka 5 lalu dibagi total
penduduk skor 3 4.813 KK Desa
0-0,0009 maka skor 1 Lebakmuncang.
Maka skor 1
karena kurang
dari 0,0009
Tersedia Pusat Pelayanan Perdagangan
1 Ketersediaa | Jika Jarak pertokoan 6 km merupakan 5
n Pertokoan | terdekat (km) hasil dari
digunakan | < 7 maka skor 5 Ketersediaan observasi jarak
menunjang | 8 — 12 maka skor 4 kegiatan
Kegiatan 13 — 17 maka skor 3 Pertokoan pariwisata menuju
Pariwisata 18 — 25 maka skor 2 5 ke pertokoan,
> 25 maka skor 1 maka skor 5
karena kurang
dari 7 km
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2 Terdapat Jika Total KK 1 merupakan
Pasar Desa jumlah pasar
digunakan Jumlah Pasar pada total kk
menunjang 4.813 yang ada di
Kegiatan > 250 maka skor 5 ) Desa
Pariwisata | < 250 maka skor 3 Ketersediaan Pasar | | ehakmuncang

0 maka skor 1 Desa dan lokasi dekat
dengan kawasan

&) kegiatan

pariwisata, maka
skor 3 karena
adanya pasar
dengan bangunan
semi permanen

3 Ketersediaa | Jika jumlah toko, 6 merupakan
n Warung/ | warung kelontong/ mini hasil observasi
Minimarket | market Ketersediaan dari jumlah
digunakan | > 3 maka skor 5 o warung yang ada
menunjang | 3 amka skor 4 Warung/Minimarket | dj kawasan
Kegiatan 2 maka skor 3 5 kegiatan
Pariwisata 1 amka skor 2 pariwisata , maka

0 maka skor 1 skor 5 karena
lebih dari 3 unit

4 Terdapat Jika jumlah kedai dan 2 merupakan hasil
Usaha penginapan observasi dari
Kedai > 1 maka skor 5 jumlah kedai
makanan, 1 maka skor 3 makanan yang
Restoran, 0 maka skor 1 , ada di kawasan
Hotel dan Jumlah Kedai dan kegiatan
Penginapan Penginapan pariwisata dan 64
digunakan merupakan
menunjang 5 jumlah
Kegiatan penginapan
Pariwisata berupa homestay,

maka skor 5

karena jumlah

lebih dari 1unit
Akses Distribusi/Logistik

1 Terdapat Jika jumlah kantor pos 0 merupakan
Kantor pos | dan jasa logistik hasil observasi
dan jasa > 1 maka skor 5 < yang dimana tidak
logistic 1 maka skor 3 KantorLPog. ;:_Isn i terdapat kantor
digunakan | 0 maka skor O o9t pos atau jasa
menunjang 5 logistik di
Kegiatan kawasan kegiatan
Pariwisata pariwisata, maka

skor 0
Akses ke lembaga keuangan dan perkreditan

1 Tersedianya
Lembaga
Perbankan
umum dan
BPR
digunakan

Jika Jumlah Bank dan
BPR

> 1 maka skor 5

1 maka skor 3

0 maka skor 1

Jumlah Bank x BPR

5

0 merupakan
hasil observasi
yang dimana tidak
terdapat Bank
atau BPR di
kawasan kegiatan
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menunjnag pariwisata, maka
kegiatan skar 1 karena
Pariwisata jumlah 0
Lembaga Ekonomi
1 Tersedianya | Jika jumlah koperasi 0 merupakan 3
Lembaga aktif dan Bumdes hasil observasi
Ekonomi > 1 maka skor 5 yang dimana tidak
rakyat 1 maka skor 3 Jumlah Lembaga terdapat Bank
(Koperasi) / | 0 maka skor 1 Ekonomi atau BPR di
Bumdes kawasan kegiatan
digunakan 5 pariwisata, maka
menunjang skar 1 karena
Kegiatan jumlah 0
Pariwisata
Keterbukaan Wilayah
8 Terdapat Jika transportasi umum Skor 1 3
Moda ada dengan trayek merupakan hasil
(Angkutan | tetap maka skor 5 dari observasi
Umum, ada tanpa trayek tetap Moda Transportasi | Yang tidak adanya
Trayek maka skor 3 trayek menuju
Reguler dan | tidak ada maka skor 1 Umum kegiatan
Jam 5 pariwisata
Operasi)
menuju
atraksi
wisata
9 Jalan yang | Jika Jalan di Desa Skor 5 5
dapat dilalui | dilalui oleh kendaraan merupakan hasil
oleh bermotor roda empat dari observasi
kendaraan | atau lebih bahwa jalan desa
bermotor Sepanjang tahun maka i dilalui oleh
roda empat | skor 5 Keterbukaan Wilayah masyarakat,
atau lebih sepanjang tahun 5 wisatawan
menuju kecuali saat tertentu dengan
atraksi maka skor 3 kendaraan
wisata tidak dapat dilalui bermotor roda
sepanjang tahun maka empat atau lebih
skor 1 sepanjang tahun
10 | Kualitas Jika Jenis Permukaan Skor 5 5
Jalan desa | jalan desa merupakan hasil
menuju Aspal/Beton maka skor observasi bahwa
atraksi 5 Kualitas Jalan Desa _ | kualitas jalan desa
wisata diperketas (kerikil,batu s menuju kegiatan
dll) maka skor 4 pariwisata cukup
tanah maka skor 3 baik dengan
lainnya skor 1 pengerasan aspal
dan beton
Total 35

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Berdasarkan hasil skor diatas variabel yang memiliki nilai tertinggi adalah tersedianya pusat
pelayanan perdagangan dengan jumlah skor 18. Sedangkan variabel yang memiliki nilai

terendah adalah dimensi akses distribusi/logistik dengan total skor 0.
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Tabel 4 Skoring Kontribusi Kegiatan Pariwisata Terhadap Desa Mandiri

Variabel Sub Variabel Skor desa Kegiatan Pariwisata Skor
mandiri Pariwisata
Skor Keragaman Terdapat lebih dari satu Terdapat lebih dari satu jenis
Produksi jenis kegiatan ekonomi 5 kegiatan ekonomi penduduk 1
penduduk
Tersedia Pusat Ketersediaan pertokoan 5 Ketersediaan pertokoan 5
Pelayanan terdekat (km) terdekat (km)
Perdagangan Terdapat pasar desa 3 Terdapat pasar desa 3
Ketersediaan Ketersediaan
- 5 . 5
warung/minimarket warung/minimarket
Terdapat kedai dan 5 Terdapat kedai dan 5
penginapan ) penginapan )
Akses Distribusi Terdapat Kantor pos dan Terdapat Kantor pos dan jasa
Logistik Jjasa logistik : logistik 3
. . 5 : . 0
digunakan menunjang digunakan menunjang
Kegiatan Pariwisata Kegiatan Pariwisata
Akses ke lembaga | Tersedianya Lembaga Tersedianya Lembaga
keuangan dan Perbankan umum dan Perbankan umum dan BPR
perkreditan BPR digunakan 5 digunakan menunjang 1
menunjang kegiatan kegiatan Pariwisata
Pariwisata
Skor Fasilitas Tersedianya Fasilitas 5 Tersedianya jumlah fasilitas |
Kredit Kredit ) kredit
Lembaga Ekonomi | Tersedianya Lembaga Tersedianya Lembaga
Ekonomi rakyat Ekonomi rakyat (Koperasi) /
(Koperasi) / Bumdes 5 Bumdes digunakan 3
digunakan menunjang menunjang Kegiatan
Kegiatan Pariwisata Pariwisata
Dimensi
Keterbukaan Terdapat Moda (Angkutan Terdapat Moda (Angkutan
Wilayah Umum, Trayek Reguler 3 Umum, Trayek Reguler dan 1
dan Jam Operasi) Dalam Jam Operasi) Dalam
Kegiatan Pariwisata Kegiatan Pariwisata
Jalan yang dapat dilalu Jalan yang dapat dilalui oleh
oleh kendaraan bermotor kendaraan bermotor roda
roda empat atau lebih 5 empat atau lebih Dalam 5
Dalam Kegiatan Kegiatan Pariwisata
Pariwisata
Kualitas Jalan Desa Dalam Kualitas Jalan Desa Dalam w
; TN 4 " e 5
Kegiatan Pariwisata Kegiatan Pariwisala
Total 55 35
1KE
= __ total skor kegiatan pariwisata
otet Skormg total skor desa mandiri x100%

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Berdasarkan table 7 dapat diketahui bahwa skor total dari perhitungan indicator desa mandiri
memiliki nilai 55, sedangkan skor total kegiatan pariwisata memiliki nilai 35, dan total nilai
masing-masing dibagi 60 karena merupakan total bobot dari Indeks Ketahanan Ekonomi (IKE).
Berikut rincian perhitungannya:

Total IKE Desa Mandiri
60

=32-0,93
60

Total IKE Kegiata Pariwisata
60

=—==0,58
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Selain itu untuk melihat berapa persen kontribusi dari kegiatan pariwisata terhadap desa
mandiri di Desa Lebakmuncang, maka dapat hitungan sebagai berikut:

total skor kegiatan pariwisata

10009
total skor desa mandiri x %

=258y 100%

0,92
=63%

Berdasarkan perhitungan analisis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan pariwisata
menyumbangkan kontribusi sebesar 63% terhadap perekonomian desa mandiri.

4. KESIMPULAN

Secara keseluruhan kegiatan pariwisata memberikan kontribusi sebesar 63% terhadap
perekonomian desa, analisis menggunakan skoring dari kriteria Indeks Ketahanan Ekonomi
(IKE) dalam IDM, dan memberikan efek langsung terhadap unit usaha lokal masyarakat yang
terlibat langsung pada kegiatan pariwisata serta memberikan efek tidak langsung kepada unit
usaha yang membutuhkan bahan baku dan para pekerja yang bekerja di unit-unit usaha.
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